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ABSTRAK

JOKO SETIAWAN - NIM. 98454045, HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN
NUMERIK DAN AKTIVITAS BELAJAR FISIKA DENGAN PENGUASAAN
KONSEP INDUKSI ELEKTROMAGNETIK PADA SISWA KELAS III SLTP
MUHAMMADIYAH BANGUNTAPAN, BANTUL, YOGYAKARTA,
TARBIYAH, 2003.

Mata pelajaran matematika mempunyai hubungan erat dengan mata pelajaran
fisika, untuk memepalajari fisika diperlukan bekal pengetahuan matematika yang
baik. Siswa yang bekal pengatahuan matematikanya cukup kuat akan dapat
mempelajari fisika dengan baik. Berdasarkan pengamatan di kelas memberikan
gambaran bahwa sebagian besar siswa menganggap bahwa pelajaran matematika itu
sulit, bahkan ada yang memvonis pelajaran matematika adalah pelajaran yang
menakutkan dan sulit dipahami. Dengan aggapan seperti itu siswa kurang terobsesi
untuk mempelajari matematika lebih serius, dan di kelas umumnya siswa yang
menguasai matematika hanya sebagian kecil saja sehingga mata pelajaran fisika juga
sering dianggap sulit. Dengan demikian tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan numerik dengan penguasaan konsep
induksi elektromagnetik, hubungan antara keaktifan belajar fisika dengan penguasaan
konsep induksi magnetik, hubungan antara kemampuan numerik dan aktivitas belajar
fisika dengan penguasaan konsep induksi elektromagnetik, serta variabel ynag
merupakan prediktor kuat bagi penguasaan induksi elektromagnetik pada siswa kelas
11 SLTP Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian survei, yang terdiri dari dua
variabel, yaitu varibel bebas (prediktor) adalah kemampuan numerik (X1) dan
aktivitas belajar fisika (X2), sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah
penguasaan konsep induksi elektromagnetik (Y). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode populasi, adapun subyeknya data adalah Kepala
Sekolah, Guru pengajar pelajaran fisika dan siswa kelas 111 sebanyak 45 siswa. Untuk
memperoleh data, penulis menggunakan metode interview, dokumentasi, observasi,
tes, dan angket. Sedangkan metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah
menggunakan metode kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: 1) Ada hubungan signifikan antara kemampuan numerik dengan

penguasaan konsep induksi elektromagnetk pada siswa kelas Il SLTP
Muhammadiyah Banguntapan, Bantul. 2) Ada hubungan antara aktivitas belajar fisika
dengan penguasaan induksi elektromagnetik pada siswa kelas [1ll  SLTP

Muhammadiyah Banguntapan Bantul. 3) Ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan numerik dan aktivitas belajar fisika dengan penguasaan konsep induksi
elektromagnetik. 4) Akrivitas belajar fisika menjadi prediktor yang kuat dibanding
kemampuan numerik dalam usaha penguasaan konsep induksi elektromagnetik pada
siswa kelas Il SLTP Muhammadiyah Banguntapan, Bantul. Hal tersebut ditunjukkan
dari besarnya sumbangan efektif prediktor X1 (kemampuan numerik) sebesar
24,26%, dan sumbangan efektif prediktor X2 (aktivitas belajar fisika) sebesar
50,66%.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Keberhasilan pembangunan nasional suatu bangsa banyak dipengaruhi
kualitas sumber daya manusia, dan salah satu indikator yang mempengaruhi
kualitas sumber daya adalah tingkat pendidikan. Dikaji dari penyediaan sarana
belajar dewasa ini dapat diamati bahwa bangsa Indonesia tampak
memperhatikan perkembangan di bidang pendidikan. Sebagian kota-kota besar
di Indonesia saat ini tampak seolah-olah berlomba-lomba mendirikan lembaga
pendidikan, baik dari tingkat pra-sekolah sampai perguruan tinggi dengan
berbagai bidang keahlian dalam rangka memenuhi minat masyarakat. Usaha
peningkatan sarana pendidikan tersebut tidak terlepas dari cita-cita bangsa
Indonesia sendiri dalam bidang pendidikan yaitu seperti telah ditetapkan dalam
Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional No 2 Tahun 1989 pada Bab II |
pasal 4 yaitu

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. '

Tujuan pendidikan nasional tersebut menunjukkan bahwa pendidikan

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam menyiapkan generasi

_yang akan datang. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan manusia yang

- Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kreasi Jaya Utama, 1989), hal
10.



berkualitas sesuai dengan tuntutan kebutuhan pembangunan dan kebutuhan
masyarakat. Untuk maksud itu tentu masalah peningkatan kualitas lulusan dari
lembaga pendidikan perlu mendapatkan perhatian agar dunia pendidikan
mampu mencapai tujuan secara bermakna.

Pendidikan merupakan salah satu upaya manusia untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu mempelajari, memahami dan
menerapkan gejala-gejala yang terjadi di alam ini dalam kehidupannya.
Manusia yang “mau berifikir” dan menggunakan akalnya tentu dapat
menggunakan segala hal yang diciptakan Allah SWT. Al-Qur’an menegaskan

hal tersebut dalam Surat Al-Jatsiyah ayat 13 yang berbunyi :

> y A 3 <
Al LI/ 1 [ retas Fe e
- : o -~ = ¢ /’/ R
gotemchi]

s e

ol

“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang ada di  bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari  pada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu bgnar—benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir”*

Ayat ini menyatakan bahwa seluruh isi langit dan bumi akan ditundukkan
dan dikendalikan oleh Allah SWT bagi kebutuhan manusia. Manusia dengan
sains dan teknologi harus berupaya memecahkan persoalan hidupnya agar
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu keberhasilan hidup

tersebut sangat tergantung pada usaha manusia menggunakan akalnya. Dengan

demikian mereka yang mau melibatkan akalnya dan menggunakan pikirannya

? Anonim, Al-Quran llmu dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama R1, 1971), hal. 816.



atau dengan kata lain manusia harus selalu berusaha mempelajari, memahami,
menerapkan dan mengekplorasi yang diberikan-Nya akan berhasil dalam
hidupnya. Manusia harus menggunakan akal dan pikirannya melalui proses
belajar sepanjang hayat. Dalam upaya mengetahui bagaimana alam bertingkah
laku pada kondisi tertentu, meramalkan bagaimana alam akan memberikan
respon, bereaksi terhadap tindakan yang kita lakukan terhadapnya maka
penguasaan sains dan Fisika dalam sesungguhnya menjadi bermakna. Dengan
ilmu pengetahuan kealaman yang dimiliki manusia dapat mengatur dan
memahami berbagai kondisi yang ia (manusia) pilih sedemikian rupa sehingga
alam memberikan respon yang bermakna.

Pendidikan di sekolah umumnya dimaksudkan agar mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi. Sumaji dalam artikelnya yang berjudul
“Dimensi Pendidikan IPA dan Pengembangannya Sebagai Disiplin Ilmu
mengungkapkan bahwa “masa sekarang dan yang akan datang tingkat ilmu
pengetahuan (sains) dan teknologi yang dicapai oléh suatu bangsa biasanya
dipakai sebagai tolok ukur kemajuan bangsa itu™. Pernyataan ini memberikan
penekanan bahwa sains (IPA) adalah mata pelajaran yang harus ditekuni dan
dikuasai oleh bangsa Indonesia karena merupakan fondasi bagi penguasaan
teknologi.

Namun sayang, kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA
khususnya Fisika tidak begitu disenangi oleh para siswa. Hal ini didasarkan

pada kenyataan bahwa siswa yang tertarik dengan IPA dan memiliki skor IPA

3 Sumaji dkk, Pendidikan Sains Yang Humanistis,(Y ogyakarta: Kanisius,1998), hal. 32



yang tinggi relatif sedikit dibandingkan dengan bidang lain. Alasan yang sering
diungkapkan karena pelajaran IPA khususnya Fisika dalam proses
pembelajarannya membutuhkan ketekunuan mempelajarinya, upaya menelaah
Fisika selalu berhadapan dengan rumus dan perhitungan sistematis yang rumit
schingga membuat siswa menjadi bosan dan jenuh. Kenyataan ini
sesungguhnya tidak terlepas juga dari bagaimana kita mempelajari IPA (Fisika)
itu sendiri dalam arti bahwa mengajarkan Fisika perlu menggunakan metode
dan strategi yang cocok sehingga siswa merasa mau dan senang dalam
mempelajarinya.

Fisika adalah salah satu cabang dari [Imu Pengetahuan Alam (Eksak), di
dalamnya memuat fenomena-fenomena alam yang pada akhirnya harus
dirumuskan dengan angka-angka, sehingga setiap dalam pembelajaran Fisika
siswa harus mempunyai kecakapan operasi matematis. Hal ini didasarkan
kenyataan bahwa gejala Fisika selalu dapat ditunjukkan dengan angka dan
dalan menelusuri kebenaran selalu ditempuh dan dapat dibuktikan dengan
hitungan matematis, sebagai upaya mencari kebenaran konsep yang
dipelajarinya.

Pembelajaran Fisika sering dikaitkan dengan mata pelajaran
Matematika, karena dalam mempelajari Fisika selalu menggunakan simbol-
simbol dan angka-angka yang dipergunakan untuk menyatakan secara
kuantitatif sehingga keterkaitan antara pelajaran Fisika dan Matematika sangat
erat sekali. Seorang Fisikawan yang mendengar ucapan seperti “Angin sepoi-

sepoi basa” akan berkomentar bahwa ungkapan tersebut bukanlah pernyataan



fisis tetapi puitis; tetapi “Udara mengalir dengan kecepatan 8 kilometer per
jam, dengan suhu 22 derajat celcius dan kelembaban 85 persen” akan
dikatakannya sebagai pernyataan Fisika, karena kecepatan, kelembaban dan
suhu dapat diukur di laboratorium secara real. Tidak salah pula perlakuan para
saintis dalam menangani masalah proses alamiah tersebut. Al-Qur’an sendiri

menyatakan dalam ayat 49 surat Al-Qamar, yakni ;
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan ukuran”*

Besaran yang dapat diukur dinamakan besaran Fisika atau fisis. Jika
be,saran-besa'ran yang tampil dalam proses alam tersebut saling berhubungan
satu sama lain, maka hubungan antara mereka dapat dirumuskan dalam bentuk
matematis. Dalam matematis perhjtungan yang diperlukan dalam penerapannya
dapat dilakukan dengan mudah. Kenyataan ini menunjukkan bahwa tidak ada
bidang studi lain yang hubungannya seerat bidang studi Matematika dan
Fistka. Oleh karena itu untuk mempelajant  Fisika  diperlukan bekal
pengetahuan Maternatika yang baik. Diduga siswa yang bekal pengetahuan
Matematikanya cukup kuat akan dapat mempelajari Fisika dengan baik.

Materi pelajaran Fisika di SLTP kelas Hi Jika kita amati terlihat bahwa
materi yang diberitkan masih pada taraf sederhana dengan pembahasan konsep
bersifat global/'umum melalui pemberian contoh soal hitungan yang berada

pada tingkat penguasaan Matematika penjumlahan, pengurangan, pembagian,

# Anonim, Op-Cit, hal, 883.



pengkuadratan dan penarikan akar kuadrat, sehingga untuk menyelesaikan
soal-soal Fisika seorang siswa SLTP seharusnya menguasai dengan baik
kemampuan numerik.

Pengamatan di kelas memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa
menganggap bahwa pelajaran Matematika itu sulit, bahkan ada yang
memvonis pelajaran Matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan
pelajaran yang sulit dipahami. Dengan anggapan seperti itu siswa kurang
terobsesi untuk mempelajari Matematika lebih serius, dan di kelas umumnya
siswa yang menguasai Matematika hanya sebagian kecil saja sehingga mata
pelajaran Fisika juga sering dianggap sulit. Dengan keadaan seperti itu perlu
dipertanyakan sejauh mana siswa yang kemampuan Matematika tinggi
memberi sumbangan terhadap prestasi belajar Fisika.

Seiring dengan sulitnya mempelajari Fisika tersebut terdapat fenomena
lain yang mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran Fisika, baik yang
berasal dari diri siswa itu sendiri maupun dari luar diri siswa. Fenomena dari
diri siswa berkaitan dengan minat belajar, motivasi, intelegensi dan sebagainya.
Pengaruh dari luar, misalnya lingkungan belajar, yang meliputi lingkungan
sekolah dan luar sekolah. Lingkungan sekolah meliput sarana dan prasarana
pembelajaran, sedangkan lingkungan luar sekolah meliputi lingkungan tempat
tinggal dan lingkungan sosial di masyarakat. Meskipun masyarakat di
Yogyakarta telah mencantumkan jam belajar masyarakat, namun banyak
kendala yang di hadapi untuk peningkatan aktivitas belajar siswa saat jam-jam

yang seharusnya siswa tekun belajar.



Ahli pendidikan modern pada umumnya mengakui adanya pengaruh 4
Jingkungan terhadap pfoses pendidikan. Athiyah Al-Abrosyi misalnya dal_am

buku yang berjudul “4t tarbiyatul Islamiyah wa Falasafatuha” menegaskan:

>, ’// }7/4.9//}0 /’///

&Aja {/ U\JD.C.L,.A

“Tidak ada seorangpun yang bisa mengingkari adanya pengaruh
lingkungan di dalam pendidikan anak” °

Contoh konkret yaitu kendala 3;ang diakibatkan dengan banyaknya
bermunculan televisi swasté. Ada sebagian televisi swasta yang menayangkan
film anak-anak pada saat jam belajar siswa (TV 7, Indosiar dan ANTV),
sehingga dengan penayangan pada Jam belajar siswa ini (18.30-19.00) di
indikasikan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa di rumah.

Fenomena-fenomena dalam masyarakat yang mempengaruhi proses
pembelajaran Fisika seperti yang telah diuraikan di atas perlu dikaji lewat data
empiris. Melalui penulisan ini perlu diadakan penelitian ientang hubungan
antara kemampuan numerik siswa dan aktivitas belajar siswa baik akiivitas
belajar yang dilakukan di sekolah maupun aktivitas belajar di luar sekolah
dengan penguasaan konsep Fisika. Penelitian akan dilakukan pada siswa kelas
III SLTP Muhammadiyah Banguntapan Bantul. Konsep yang dijadikan objek
penelitian adalah konsep induksi elektromagnetik karena dalam konsep ini

memuat hitungan hitungan matematis, sehingga penulis dalam penelitian ini

* Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Isiam, (Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan Fak.
Tarbiyah IAIN, Suka,1990), hal. 126



menetapkan judul “Hubungan Kemampuan Numerik dan Aktivitas Belajar

Fisika dengan Penguasaan Konsep Induksi Elektromagnetik PadacSiswa Kelas

I SLTP Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta”,

B. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

L.

Fisika kurang menarik minat siswa, sehingga belajar Fisika merupakan
beban yang berat bagi siswa.

Siswa masih menganggap bahwa pelajaran Matematika sulit dipelajari.
Fisika kurang senang dipelajari oleh siswa, karena selalu melibatkan
hitungan yang dianggap rumit.

Menurunnya aktivitas belajar siswa, discbabkan pembelajaran yang
kurang melibatkan pemanfaatan lingkungan alam dan sosial secara
optimal.

Adanya beberapa stasiun TV yang menayangkan program acara film
anak-anak pada jam belajar siswa yang mengakibatkan kegiatan belajar
dirumah menjadi terganggu.

Ayat-ayat Al-Qﬁr’an yang memuat, mengingatkan dan mengkritik
Supaya manusia selalu menggunakan akalnya belum di sosialisasikan
dalam pembelajaran Fisika di sekolah.

Keterkaitan antara berbagai aspek khususnya kemampuan numerik dan
aktivitas belajar siswa di sekolah maupun di rumah terhadap prestasi

belajar perlu diungkap.



C. Bata;an Masalah.

Bertolak dari identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi
pada aspek kemampuanh numerik, aktivitas belajar siswa dan penguasaan
konsep induksi elektromagnetik. Pembatasaﬁ imi didsarkan pada upaya
membahas persoalan tersebut pada siswa kelas III SLTP yang sejalan dengan
penerapan silabi Fisika di SLTP. Disamping itu telaah ini juga dibatasi pada
aspek kognitif dan afektif yang berkaitan dengan usia siswa SLTP kelas II
sehingga cakupan materi Fisika juga terbatas. Beberapa istilah teknis dapat
dijelaskan sebagai berikut ; Kemampuan kognitif mengacu pada ranah
kognitif yang dikembangkan dalam pembelajaran Fisika, vyaitu ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam penelitian ini
dibatasi pada ranah kognitif terhadap aspek ingatan, pemahaman, evaluasi
dan persepsi mengacu pada respon siswa terhadap pembelajaran Fisika di
kelas. Secara rinci diungkapkan beberapa definisi operasional sebagai berikut
1. Kemampuan numerik yang dimaksudkan adalah kemampuan operasi

hitung pada Matematika dasar yang meliputi penambahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, pemangkatan dan penarikan akar kuadrat yang
maten soalnya disesuaikan dengan tingkat Sekolah Lanjutan 1.
2. Aktivitas belajar yang dimaksudkan adalah persepsi siswa terhadap
kegiatan pembelajaran Fisika yang dilaksanakan di rumah dan di sekolah.
3. Peguasaan konsep induksi elektromagnetik mengacu pada prestasi belajar

siswa yang diukur lewat topik bahasan induksi elektromagnetik,
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sehingga pengukuran terhadap prestasi belajar siswa dilakukan dengan

soal-soal yang berhubungan dengan induksi elektromagnetik.

D. Rumusan Masalah.

Sejalan dengan identifikasi dan pembetasan masalah maka rumusan masalah

dapat dikemukakan sebagai berikut : |

1. Adakah hubungan antara kemampuan numerik dengan penguasaan konsep
induksi elektromagnetik siswa Kelas III SLTP Muhammadiyah
Banguntapan Bantul Yogyaicarta.

2. Adakah hubungan antara keaktifan (aktivitas) belajar Fisika dengan
penguasaan konsep induksi elektromagnetik siswa Kelas III SLTP
Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

3. Adakah hubungan antara kemampuan numerik dan aktivitas belajar Fisika
dengan penguasaan konsep induksi elektromagnetik siswa Kelas 111 SLTP
Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

4. Variabel manakah yang merupakan prediktor kuat bagi penguasaan konsep
induksi elektromagnetik pada siswa Kelas 1lI SLTP Muhammadiyah
Banguntapan Bantul Yogyakarta.

E. Tujuan Penelitian. |

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hubungan antara kemampuan numerik dengan penguasaan
konsep induksi elektromagnetik siswa Kelas III SLTP Muhammadiyah

Banguntapan Bantul Yogyakarta.
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2. Mengetahui hubungan antara keaktifan (aktivitas) belajar Fisika dengan |
penguasaan konsep induksi elektromagnetik siswa Kelas III SLTP
Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

3. Mengetahui hubungan antara kemampuan numerik dan aktivitas belajar
Fisika dengan penguasaan konsep induksi elektromagnetik siswa Kelas 111
SLTP Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

4. Mengetahui variabel mana yang merupakan prediktor kuat bagi penguasaan
konsep induksi elektromagnetik pada siswa Kelas II SLTP

Muhammadiyah Banguntapan Bantul Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa elemen yaitu
Bagi siswa.
Penelitian ini mempunyai harapan bahwa siswa akan lebih termotivasi
dalam melaksanakan aktivitas belajar Fisika dan selalu memperkuat ilmu-

ilmu lainnya yang berkaitan dengan mata pelajaran Fisika terutama pelajaran

Matematika.

Bagi guru dan pihak sekolah.
Manfaat penelitian ini bagi guru dan pihak sekolah yaitu agar guru

memberikan dorongan serta bimbingan pada anak didik yang berkaitan
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dengan aktivitas belajar siswa serta dapat memicu pihak sekolah untuk selalu

memperbaiki strategi belajar mengajar.

Bagi peneliti lain.

Manfaat penelitian ini bagi umum adalah agar dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk mengadakan penelitian yang masih satu topik yaitu

penguasaan konsep Fisika yang berkaitan dengan kemampuan numerik dan

aktivitas belajar Fisika.



BABYV

KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan di

depan, penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

1. Ada hubungan signifikan antara kemampuan numerik dengan pengusaan
konsep induksi elektromagnetik pada siswa kelas III SLTP
Muhammadiyah Banguntapan Bantul.

2. Ada hubungan signifikan antara aktivitas belajar Fisika dengan pengusaan
konsep induksi elektromagnetik pada siswa kelas III SLTP
Muhammadiyah Banguntapan Bantul.

3. Ada hubungan signifikan antara kemampuan numerik dan aktivitas belajar
Fisika dengan pengusaan konsep induksi elektromagnetik pada siswa
kelas [II SLTP Muhammadiyah Banguntapan Bantul.

4. Aktivitas belajar Fisika menjadi prediktor yang kuat dibanding
kemampuan numerik dalam usaha penguasaan konsep induksi
elektromagnetik péda siswa kelas III SLTP Muhammadiyah Banguntapan
Bantul. Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya sumbangan efektif
prediktor X1 (kemampuan numerk) sebesar 24,26 % dan sumbangan

efektif prediktor X2 (aktivitas belajar Fisika) sebesar 50,66 %.

68
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan langkah, pemikiran, dana dan waktu dalam pelaksanaan
sebuah penelitian merupakan hal yang wajar bagi seorang peneliti, khususnya
bagi kémi yang baru pertama kali mengadakan penelitian. Tetapi hal tersebut
bukan menjadi faktor penghambat semangat peneliti dalam melakukan
penelitian.

Pertama, keterbatasan dalam data. Hal itu sejak awal telah disadari
dikarenakan jumlah siswa sebanyak 45 siswa penelitian ini lebih bersifat
penelitian populasi. Dalam hal ini uji coba instrumen sekaligus sebagai data
penelitian. Jumlah subyek yang sedikit tentu mengakibatkan banyaknya soal
yang gugur dalam proses validitas instrumen.

Kedua, keterbatasan peneliti dalam pembuatan instrumen, kadang
instrumen sulit dipahami oleh siswa sehingga antara siswa satu dengan yang
lainnya sering mempunyai persepsi yang berbeda dalam menelaah soal. Oleh
karena itu peneliti merasa berat untuk proses penghitungan data

C. Implikasi.

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara kemampuan numerik dan aktivitas belajar Fisika dengan
penguasaan konsep induksi elektromagnetik. Sumbangan relatif menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa lebih mempengaruhi atau lebih dominan
terhadap hasil penguasaan konsep Fisika dari pada kemampuan numerik.

Pelaksanaan sistem pendidikan banyak hal yang verlu diperhatikan,

mulai dari kualitas guru, metodologi pengajaran, sarana dan prasarana sampai
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hal yang berkaitan dengan diri siswa. Penguasaan konsep Fisika yang
merupakan salah satu tujuan pengajaran Fisika telah terbukti dapat dijelaskan
oleh kemampuan numerik siswa, sehingga untuk meningkatkan penguasaan
konsep Fisika dapat dilakukan dengan jalan peningkatan kemampuan numerik
siswa. Peningkatan kemampuan numerik siswa dapat ditempuh melalui
berbagai cara, misalnya meningkatkan latihan berhitung pada jam-jam belajar
Matematika, pemberian latihan pada jam-jam diluar sekolah dan biasa
memasukkan latihan-latihan berhitung pada mata pélajaran lain. Seorang
pengajar Fisika dapat meningkatkan kemampuan numerik siswa melalui
pemberian contoh soal-soal Fisika yang berkaitan dengan berhitung baik
pertambahan, pengurangan, pembagian dan sebagainya. Sesering mungkin
siswa diberi kesempatan untuk melakukan latihan berhitung melalui tugas
atau pekerjaan rumah. Pemberian materi berhitungpun harus dikemas dengan
format yang menarik dengan tujuan agar siswa tidak merasa bosan dan selalu
bersemangat untuk mempelajarinya.

Selama ini penyampaian materi Matematika di sekolah dipandang
kurang menarik dan selalu menggunakan metode yang monoton. Perlu kiranya
sesekali pengajaran Matematika diberikan dalam bentuk teka-teki, demostrasi
dengan alat, karya wisata atau dengan format yang lain sehingga siswa merasa
bahwa Matematika adalah hal yang menarik. Dalam hal ini kekreatifan
pengajar sangat diperlukan guna peningkatan kemampuan numerik siswa, hal
itu akan berdampak pula pada peningkatan penguasaan konsep Fisika pada

diri siswa.
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Siswa sebagai subyek didik pada usia belasan tahun (masa SLTP)
cenderung memiliki aktivitas yang tinggi. Dengan adanya hal tersebut perlu
dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Langkah dan tindakan yang tepat untuk memanfaatkan hal tersebut adalah
dengan mengarahkan pada kegiatan yang positif yang dapat mendukung
peningkatan aktivitas belajar. Penanaman arti pentingnya belajar merupakan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Guru dapat memasukkan pengertian
tersebut melalui pelajaran binbingan dan penyuluhan atupun melalui pelajaran
agama. Pengajar agama dapat memberikan pengertian lewat ayat-ayat Al-
Qur’an. Banyak ayat-ayat yang membahas tentang arti pentingnya ilmu bagi
manusia dan tuntutan untuk belajar baik belajar ilmu agama maupun ilmu
kealaman. Dengan bekal pengertian tersebut siswa akan lebih mudah
diarahkan pada kegiatan-kegiatan belajar.

Kerjasama antara pihak sekolah, keluarga dan masyarakat sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal harus selalu memacu dan mencari metodologi pengajaran
yang tepat guna peningkatan aktivitas belajar di sekolah. Pengajar seyogyanya
pandai mencari celah agar siswa dalam proses belajar mengajar dapat
berperan aktiv. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, menjawab
pertanyaan, berpendapat dan berdiskusi dalam pelaksanaan pengajaran
sehingga siswa tidak hanya menerima dan pengajar tidak selalu memberi.

Peranan orang tua sangat diperlukan sebagai control pelaksanaan

aktivitas belajar siswa di rumah. Pengawasan dan pengarahan scharusnya
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selalu diberikan kepada anak dalam pelaksanaan aktivitas belajar. Contoh
konkret adalah mengatur anak dalam melihat tayangan TV, pengaruh media
TV dirasa sangat besar sekali saat ini karena adanya berbagai program acara
yang selalu menarik, bahkan beberapa stasiun TV menayangkan acara untuk
anak-anak pada saat jam-jam belajar siswa. Dengan adanya pengaruh negatif
ini dituntut orang tua lebih bijaksana dalam mengahadapi masalah tersebut.
Selain hal tersebut diatas, peningkatan aktivitas belajar siswa perlu
didukung oleh masyarakat. Pemberlakuan Jam belajar masyarakat saat ini
perlu direalisasikan, sehingga jam belajar ‘masyarakat bukan merupakan
slogan belaka. Meskipun telah banyak terpﬁmpang aturan jam belajar
masyarakat nzimun sebagian besar masyarakat belum mengerti maksudnya
apalagi melaksanaanya. Kerjasama antara pihak sekolah, orang tua dan
masyarakat harus selalu dibina dalam upaya peningkatan aktivitas belajar
siswa, mengingat aktivitas belajar siswa memberikan sumbangan terhadap

tujuan pengajaran disekolah dalam hal ini penguasaan konsep Fisika.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil, pembahasan, kesimpulan dan implikasi penelitian dapat

dituliskan saran-saran sebagai berikut:

1. Latihan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kemampuan numerik
siswa perlu selalu ditingkatkan baik langsung pada pelajaran Matematika
maupun melalui pelajaran Fisika sendiri.

2. Subyek didik (siswa) yang cenderung memiliki aktivitas tinggi perlu

mendapatkan perlakuan positif dari semua pihak, dalam arti perlu adanya
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usaha dari sekolah, orang tua dan masyarakat untuk lebih memacu
aktivitas belajar siswa secara optimal.
Perlu penelitian lanjutan untuk subyek yang lebih luas agar hasil ini dapat

memberikan prediksi bagi peningkatan kualitas siswa.



PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah subhanahu wa Ta'ala yang telah
menganugerahkan rahmat, pertolongan dan bimbingan-Nya, sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Rasulullah Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam  yang telah

membimbing kita dari zaman kegelapan ke zaman yang cerah.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih Jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu dengan kerendahan hati penulis membuka kesempatan yang seluas
luasnya untuk kritik dan saran yang bersifat membangun dari pihak manapun.

Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya atas
segala kekurangan dan kekhilafan yahg dilakukan penulis dalam prose penulisan
skripsi ini. Semoga Allah selalu melindungi dan melimpahkan maghfiroh-Nya

kepada kita semua, Amin ya Robbal’alamin,
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